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Abstrak 
Pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik perlu adanya penunjang untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan baik, hal tersebut dapat didukung dengan penggunaan berbagai jenis media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat yang efektif dalam proses pembelajaran, akan tetapi pada kenyataannya tenaga pendidik yang berada pada daerah candi sidoarjo khususnya tenaga pendidik di SDN Tenggulunan Sidoarjo belumlah menerapkan hal tersebut, hal ini berimbas pada pemahaman materi siswa yang cenderung rendah jika hanya melakukan pembelajaran tanpa adanya media pembelajaran, salah satu solusinya dapat menerapkan media saat melakukan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh media kotak fase bulan terhadap hasil belajar siswa.  Penelitian ini berpendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen bertipe quasi non equivalent design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group desain, tetapi pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok control tidak dipilih secara random. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV SDN Tenggulunan Sidoarjo. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling non probability sampling, sampling jenuh. Data yang digunakan yaitu hasil belajar siswa, yang diperoleh melalui pretest dan posttest. Data tersebut akan diolah dengan statistik parametric dan uji-t dua sampel independen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas control. Kenaikan hasil belajar pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang (N-gain=0,475) dan pada kelas control berada pada kategori rendah (N-gain=0,26). Hasil uji-t menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperiment yang menggunakan media kotak fase bulan dibandingkan kelas kontrol  yang menggunakan media konvensional. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara media kotak fase bulan terhadap hasil belajar siswa.
 Kata Kunci: Penunjang Pembelajaran, Kotak Fase Bulan, Hasil Belajar.
Abstract

Learning by educators do,  need a support to deliver the learning materials well, it can be supported by the use of various types of instructional media. Learning media is an effective tool in the learning process, but in fact educators have not applied it, this affects the understanding of student material that tend to be low if only do learning without the media learning, one solution can apply the media while doing the learning. This study aims to determine how the media influence the phase box of the month on student learning outcomes. This research aims to determine how the influence of moon phase box media on student learning outcomes. Research with quantitative approach using quasi-experimental research design. This design is almost the same as the pretest-posttest control group design, but the design of this experimental group or the control group were not chosen at random. The population is all fourth grade students in elementary Tenggulunan Sidoarjo. The esearch sample was taken by using sampling techniques non-probability sampling, sampling saturated. The data used are student leaning results, obtained through pretest and post test. The data will be processed with statistic parametric and two-sample t-test independent. The results of this research indicate that there are differences in learning result between the experimental class and control class. Improved learning outcomes experimental class intermediate category (g = 0,475) and the control class low category (g = 0,26). The results of t-test showed significant differences in learning  results between the experimental class using moon phase box media than the control class that uses the conventional media. Based on the results it can be concluded that there is significant influence between moon phase box media on student learning results.  
Keywords: Learning Support, Moon Phase Box,  Learning results.

PENDAHULUAN 
Pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik perlu adanya penunjang untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan baik, hal tersebut dapat didukung dengan penggunaan berbagai jenis media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat yang efektif dalam proses pembelajaran, akan tetapi pada kenyataannya tenaga pendidik di SDN Tenggulunan Sidoarjo belumlah menerapkan hal tersebut, hal ini berimbas pada pemahaman materi siswa yang cenderung rendah jika hanya melakukan pembelajaran tanpa adanya media pembelajaran, hal tersebut terlihat dari siswa yang saat dalam proses pembelajaran tidak mendengarkan guru maupun membuat gaduh hal tersebut mencerminkan bahwa perlu adanya penunjang dalam proses belajar siswa, salah satu solusinya yaitu penggunaan media pembelajaran agar dalam pengajaran materi cakupan IPA dapat tercapai.  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kotak fase bulan terhadap hasil belajar siswa, selain itu untuk membantu siswa lebih memahami materi melalui media yang digunakan, kemudian untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dan membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.
Hakikat pembelajaran IPA yang merupakan ilmu yang berhubungan dengan alam atau ilmui alam dapat dikelompokkan kedalam 3 bagian, yaitu IPA sebagai produk, proses, dan sikap ( Susanto 2013 ).  Menurut Samatoawa (2010:3), IPA adalah ilmu yang membahas tentang gejala alam yang tersusun secara teratur yang berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen secara sistematis dan teratur. Pendidikan IPA bertujuan untuk siswa dapat mencari tahu, menggali informasi sendiri dan pengalaman secara langsung sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan bekesan tentang lingkungan alam yang telah dipelajari. 
Miarso (2007) menegaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Djamarah  ( 2010 : 128-130 ) mengemukakan bahwa ada beberapa factor dasar pertimbangan pemilihan dan penggunaan media pembelajaran, yaitu Objektivitas, Program Pengajaran, Sasaran Program, Situasi dan Kondisi. Zainal Aqib (2013 : 51) mengemukakan ada beberapa manfaat menggunakan media pembelajaran, yaitu menyederhanakan penyampaian materi, lebih jelas dan menarik dalam proses pembelajaran yang berlangsung, meningkatkan proses interaksi pembelajaran, membantu menjelaskan materi yang rumit menjadi lebih mudah, kualitas hasil belajar dapat meningkat, tak terbatas waktu dan tempat dalam belajar, menanamkan sikap terhadap proses dan materi belajar secara positif.
Ahmad Susanto (2013: 5), mengemukakan hasil belajar sebagai suatu keahlian  yang akan dimiliki siswa setelah malakukan kegiatan pembelajaran. Kemudian macam-macam hasil belajar meliputi pemahaman konsep (kognitif), keterampilan proses (aspek Psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif), merupakan bagian dari hasil belajar. Hasil belajar memiliki tujuan umum dan khusus yaitu tujuan umum untuk Menilai pencapaian kompetensi peserta didik, memperbaiki proses pembelajaran, sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan belajar siswa. Sedangkan tujuan khusus mengetahui kemajuan dan hasil belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan balik atau perbaikan proses belajar mengajar, penentuan kenaikan kelas, memotivasi belajar siswa dengan cara mengenal dan memahami diri dan merangsang untuk melakukan usaha perbaikan.

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Nielsen, wendy (2013) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil Pemahaman para guru melalui media pengajaran digital fase-fase bulan. Sedangkan, Subramaniam, K dan Shamin padalkar (2013) menunjukkan bahawa terdapat peningkatan keaktifan, pemahaman, penalaran meningkat melalui media Visualisai fase bulan. Kemudian Bell, Randy L (2011) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep terhadap fase bulan melalui media simulasi computer. Kemudian kucukozer, Huseyin (2012) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap pemahaman konsep tentang fase bulan melalui media 3D dalam computer. Kemudian Chastenay, pierre (2015) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang tadinya fase bulan terjadi karena kabut berubah menjadi fase bulan terjadi karena posisi matahari, melalui digital planetarium. 
Perbedaan yang nampak pada penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah peneliti menekankan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA dengan penggunaan media Kotak Fase Bulan, sedangkan penelitian sebelumnya menekankan pada pemahaman yang diperoleh oleh peserta penelitian setelah melakukan penelitian dan media yang digunakan juga beragam akan tetapi hasil yang didapat melalui beragam media dengan materi fase bulan hampir sama yaitu meningkatnya hasil pemahaman dan hasil belajar. 
Pada peneilitian ini media kotak fase bulan diterapkan sebagai sarana untuk memudahkan dalam mengajarkan materi kenampakan bentuk bulan, kemudian melalui media kotak fase bulan mengajak siswa untuk terlibat langsung didalam penelitian sehingga siswa selalu aktif dalam proses belajar mengajar, siswa diajak untuk melakukan eksperimen dengan memakai media kotak fase bulan tersebut. Diharapkan dari penerapan media kotak fase bulan tersebut pemahaman konsep tentang materi fase-fase bulan dapat tersampaikan dengan baik dan siswa dapat mengingat materi yang disampaikan dalam jangka waktu yang lama karena dalam proses pembelajaran siswa melakukan dan mengalami sendiri apa yang sudah dipelajari, dampaknya diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat.
Pada penelitian ini rumusan masalah yang digunakan yaitu “bagaimana pengaruh media kotak fase bulan terhadap hasil belajar siswa materi kenampakan bentuk bulan kelas IV SDN Tenggulunan Sidoarjo?”.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penggunaan Media Kotak Fase Bulan Berpengaruh Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN Tenggulunan Sidoarjo. 
METODE
Dalam penelitian ini menggunakan jenis ekperimen tipe quasi non equivalent design, yang mana design ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, akan tetapi perbedaannya dalam design quasi nonequivalent design ini kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara random.  Dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas Eksperimen yang menggunakan media kotak fase bulan dan kelas kontrol dengan  Media Visual. Pada akhir penelitian dilakukan tes akhir untuk melihat hasil belajar kedua sampel.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih dan setiap kelasnya diadakan penilaian secara pretest dan posttest, akan tetapi penerapan media dan metode berbeda, dikelas eksperimen menggunakan media kotak fase bulan dengan metode demonstrasi dan ekperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan media konvensional berupa gambar dengan metode ceramah. 
Berdasarkan rancangan penelitian tersebut, maka langkah pertama yang dilakukan adalah menetapkan kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang menggunakan metode konvensional dalam pembelajaran IPA ditetapkan sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas yang belajar IPA dengan menggunakan media kotak fase bulan akan ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Langkah kedua adalah melaksanakan pretes pada kedua kelas tersebut. Pelaksanaan pretes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi fase-fase bulan. Langkah ketiga adalah memberikan perlakuan kepada kelas kontrol berupa penggunaan metode konvensional pada pembelajaran IPA materi Fase-fase bulan. Langkah keempat memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan media kotak fase bulan pada mata pelajaran IPA materi fase-fase bulan. Langkah kelima yaitu melaksanakan postes pada kedua kelas tersebut pelaksanaan postes ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian siswa dalam penerimaan materi yang telah diajarkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Tenggulunan Sidoarjo. Adapun kelas IV SDN Tenggulunan terdiri dari dua kelas yaitu kelas  IV-A yang memiliki siswa berjumlah 28 siswa, sedangkan kelas IV-B memiliki siswa  berjumlah 29 siswa. Jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah 57 siswa.
Sampel yang diambil dari penelitian ini merupakan siswa kelas IV-A dan IV-B SDN Tenggulunan yang terbagi kedalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah total sampel pada penelitian ini adalah 57 siswa, yang terdiri dari 28 siswa kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dan 29 siswa kelas IV-B  sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik non probability sampling tipe sampling jenuh / sensus karena dalam penelitian ini semua anggota populasi yang relative kecil yaitu kurang dari 30 orang dijadikan sebagai sampel.
Data yang diambil pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen. Teknik yang digunakan yaitu melalui tes yang diberikan berupa pretest dan posttest yang berjumlah 25 butir soal pilihan ganda yang sama pada pretest dan posttest,  bertujuan untuk mengetahui apa yang didapat siswa setelah pelajaran berakhir dan digunakan untuk mengukur hasil belajar yang didapatkan siswa. Pretest dan posttest pilihan ganda tersebut diberikan sebanyak 2 kali kepada masing-masing kelas. Pada penelitian ini, instrument untuk mengumpulkan data hasil belajar kognitif siswa pada proses pembelajaran dengan penggunaan media kotak fase bulan, peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data berupa Lembar tes yang diberikan berupa soal objektif dan soal subjektif untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran dengan menggunakan Media Kotak fase Bulan.
Serangkaian pengujian dan juga analisis dilakukan untuk menguji kualitas tes dengan melakukan pengujian terhadap instrument yang akan dipergunakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menguji instrument agar mendapatkan yang benar-benar berkualitas dapat melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Agar evaluasi yang dilakukan tepat sasaran perlu dilakukan validitas terlebi dahulu agar alat untuk mengevaluasi sesuai dengan apa yang ingin dievaluasikan. Untuk dapat melakukan uji validitas dapat menggunakan rumus :
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Arikunto (2010 : 75)
Keterangan :
rxy
: Koefisien korelasi (koefisien validitas).
N
: Jumlah Subjek.
ΣX 
: Jumlah skor setiap butir soal (jawaban yang benar).
ΣX2 
: Jumlah kuadarat dari skor setiap butir soal.
ΣY
: Jumlah skor total.

ΣY2 
: Jumlah kuadrat skor total.

Hasil penelitian reliabel memiliki perbedaan dengan hasil validitas. Dimana hasil penenilitian dikatakan reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Pada penelitian ini digunakan teknik belah dua ganjil-genap dimana pada skor butir soal bernomor ganjil sebagai belahan pertama dan skor butir soal bernomor genap sebagai belahan kedua. Setelah itu mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua, hal ini digunakan untuk memperoleh rxy. Rumus Spearman-Brown untuk memperoleh indeks reliabilitas soal adalah sebagai berikut:
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Sugiyono (2013 : 131)

Keterangan:

r11
 = reliabilitas instrument

r1/21/2
 = rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua belahan instrument

Kaidah keputusan yakni jika r11 > rtabel maka data tersebut dikatakan reliabel dengan taraf siginifikan 5% dan jika r11 <  rtabel maka data tersebut dikatakan tidak reliabel.
Dalam penelitian ini instumen tes yang digunakan adalah soal tes yang telah diuji validitas, dan reliabilitasnya. Penggunaannya hanya soal yang sudah dinyatakan validlah yang digunakan. Yang selanjutnya dalam pelaksanaannya akan diterapkan pada kelas kontol dan eksperimen. Analisis dapat dilakukan apabila hasil tes berupa nilai pretest maupun posttest sudah diketahui. Dalam melakukan uji statistik perlu menyelesaikan uji normalitas, homogenitas, indeks gain ternormalisasi, dan uji t.

Untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa pada awal pembelajaran maka perlu diterapkan atau dilakukan uji normalitas dengan menggunakan instrument soal pretest kemudian untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa maka akan diberikan instrument soal posttest pada akhir pembelajaran untuk mengujinya menggunakan rumus chi-square yaitu :
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Sugiyono ( 2013 : 112 )
Keterangan:

X2
= chi kuadrat hitung

fo
= frekuensi yang diperoleh

fh
= frekuensi yang diharapkan
Penentuan rumus t-tes yang akan dipilih dalam pengujian hipotesis nantinya, maka kedua sampel perlu diuji kedua variansnya apakah homogeny atau tidak dengan menggunakan rumus homogen berikut ini : 
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Sugiyono (2013:142)

Keterangan :
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  = varians (sd2) yang lebih besar
[image: image7.png]


= varians (sd2) yang lebih kecil
Apabila Fhitung < Ftabel maka variansi itu homogen; dan jika Fhitung > Ftabel dapat disimpulkan bahwa variansi tersebut tidak homogen.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui perlakuan yang diberikan dapat menggunakan rumus Gain Skor Ternormalisasi (<g>). Rumus dari Gain Skor Ternormalisasi (<g>) adalah sebagai berikut :
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Sugiyono (2013: 152)

Keterangan:
<g> 
: Nilai gain
Skor maks 
: skor maksimum soal

Pretes
: rata-rata pretes kelas

Postes
: rata-rata postes kelas

Uji t-est digunakan untuk mengetahui signifikan perbedaan antara kelas kontrol dan kelas ekperimen dengan membandingkan hasil belajar setelah dan sesudah diberikan perlakuan, dengan menggunakan rumus :

t-test
= [image: image10.png]
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Keterangan:

X1  = Nilai rata-rata hasil perkelompok treatment

X2  = Nilai rata-rata hasil per kelompok kontrol

S12= Nilai varian pada distribusi sampel 1

S22= Nilai varian pada distribusi sampel 2

N1 = Jumlah individu pada sampel 1

N2 = Jumlah individu sampel 2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pemerolehan Data
Hal yang perlu dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian yaitu :

1. Melakukan studi pendahuluan

Untuk mengawali proses penelitian, diperlukan studi pendahuluan terlebih dahulu. Kegiatan studi pendahuluan ini memiliki tujuan untuk mengetahui permasalahan, baik permasalahan didalam kelas yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung ataupun yang ada diluar kelas yaitu sarana dan prasarana yang terdapat di lokasi penelitian yaitu SDN Tenggulunan. dari permasalahan yang timbul tersebut maka dapat diangkat sebagai bahan dalam kegiatan penelitian.
2. Menyusun Perangkat Pembelajaran

Pada penelitian ini penyusunan perangkat pembelajaran dilakukan dengan pertimbangan guru wali kelas IVA maupun IVB, sehingga langkah-langkah yang terdapat pada perangkat pembelajaran merupakan kolaborasi dengan guru dalam menuangkan ide pembentukan langkah pembelajaran, dengan tujuan untuk menjadikan proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien.
3. Mempersiapkan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan didalam penelitian ini yakni kotak fase bulan. Peneliti membuat kotak fase bulan dengan ukuran 22 x 31 cm Yang berbentuk kotak dan dilengkapi dengan bola yang menyerupai atau dianggap sebagai bulan kemudian pada kotak terdapat lubang yang berjumlah 8 yang mana lubang-lubang tersebut digunakan untuk mengamati bulan yang ada didalam kotak fase bulan selain itu pada tiap lubang diberikan nomor urut  yang akan diamati oleh siswa.
4. Melaksanakan Uji Validitas dan reliabilitas

Sebelum penelitian belangsung perlu untuk menguji kevalidan dan reliabilitas soal yang akan digunakan dengan cara mengujikan soal yang akan digunakan kelain SD selain SD tempat melakukan penelitian

5. Melakukan Penelitian

Penelitian dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat yaitu melaksanakan pembelajaran dikelas eksperimen dan control, akan tetapi di kelas eksperimen pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media pembelajaran sedangkan kelas control dengan media konvensional berupa gambar. 

Sebelum pretest dan posttest diterapkan di kelas kontrol dan eksperimen, peneliti menguji kelayakan soal yang akan digunakan, yaitu dengan cara :
1. Perhitungan validasi soal
	Nomor Soal
	Hasil Korelasi Hitung
	Keterangan

	1
	0.2016
	TIDAK

	2
	0.3722
	VALID

(Digunakan)

	3
	0.3614
	VALID

(Digunakan)

	4
	0.3658
	VALID

(Digunakan)

	5
	0.4433
	VALID

(Digunakan)

	6
	0.3498
	VALID

(Digunakan)

	7
	0.4720
	VALID

(Digunakan)

	8
	0.4434
	VALID

(Digunakan)

	9
	0.3095
	TIDAK

	10
	0.3759
	VALID

(Digunakan)

	11
	0.3726
	VALID

(Digunakan)

	12
	0.3793
	VALID

(Digunakan)

	13
	0.3777
	VALID

(Digunakan)

	14
	0.3379
	VALID

(Digunakan)

	15
	0.4032
	VALID

(Digunakan)

	16
	0.3726
	VALID

(Digunakan)

	17
	0.3668
	VALID

(Digunakan)

	18
	0.2352
	TIDAK

	19
	0.3472
	VALID

(Digunakan)

	20
	0.3217
	TIDAK

	21
	0.3217
	TIDAK

	22
	0.4623
	VALID

(Digunakan)

	23
	0.2539
	TIDAK

	24
	0.3155
	TIDAK

	25
	0.3701
	VALID

(Digunakan)

	26
	0.2791
	TIDAK

	27
	0.3981
	VALID

(Digunakan)

	28
	0.4461
	VALID

(Digunakan)

	29
	0.5447
	VALID

(Digunakan)

	30
	0.3581
	VALID

(Digunakan)

	31
	0.3427
	VALID

(Digunakan)

	32
	0.2016
	TIDAK

	33
	0.3722
	VALID

(Digunakan)

	34
	0.3614
	VALID

(Digunakan)

	35
	0.0695
	TIDAK

	36
	0.4715
	VALID

	37
	0.2931
	TIDAK

	38
	0.3901
	VALID

	39
	0.2415
	TIDAK

	40
	0.3796
	VALID


Dari hasil validasi soal yang telah dilakukan sebanyak 40 soal di SDN Celep 1 Sidoarjo terdapat 28 soal yang dinyatakan valid dan 12 dinyatakan tidak valid. Soal yang dinyatakan valid yaitu soal nomor 2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,17,19,22, 25,27,28,29,30,31,33,34,36,38,dan 40. 
Sedangkan soal yang dinyatakan tidak valid yaitu dengan nomor 1, 9, 18, 20, 21, 23, 24, 26, 32, 35, 37, dan 39. Dari hasil tersebut soal yang akan digunakan dalam penelitian berjumlah 25 soal yang diambil dari jumlah soal yang dinyatakan valid. Soal yang akan digunakan pada penelitian yaitu dengan nomor 2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16,17 ,19,22,25,27,28,29,30,31,33,34 yang kemudian akan dipakai sebagai soal pretest maupun posttest.
1. Perhitungan Uji Reliabilitas

Dalam uji reliabilitas ini dibagi menjadi dua yaitu jumlah butir soal yang benar dari yang genap dan ganjil.

Tabel 1 Uji reliabilitas spearman brown

	(X (Ganjil)
	284

	(Y (Genap)
	318

	(XY
	2784

	( X2
	2556

	( Y2
	3216
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Setelah nilai korelasi product moment diketahui, maka selanjutnya dihitung nilai reabilitas dengan menggunakan rumus spearman Brown, sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil hitung uji reabilitas didapatkan nilai rᵢ sebesar 0,8276. Dilihat dari harga [image: image20.png]T eavel



 pada korelasi product moment. Harga [image: image22.png]T eavel



 untuk n=35 dengan taraf signifikansi 5% menunjukaan 0.334. jadi [image: image24.png]Thitung = Teabel



 yakni sebesar 0,8276 ≥ 0,334, maka butir soal dinyatakan reliable.
2. Hasil Belajar Siswa
Perbandingan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram batang berikut ini:
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Grafik 1 Perbandingan Nilai pretes dan Posttest kedua kelas
3. Uji Homogenitas

Untuk dapat menentukan homogenitas perlu menghitung hasi pretest dan posttest kedua kelas.
Tabel 2 pretest kedua kelas

	Kontrol
	Ekperimen

	(X
	(X2
	(Y
	(Y2

	1636
	95984
	1676
	106256
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[image: image29.png]SD* = 131,82 (kelas kontrol)
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[image: image33.png]SD* = 219,83 (kelas eksperimen)




Langkah selanjutnya yaitu menghitung Fmax:
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Tabel 3 Posttest kedua kelas
	Kontrol
	Ekperimen

	(X
	(X2
	(Y
	(Y2

	1784
	111072
	2104
	160128
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Langkah selanjutnya yaitu menghitung Fmax:
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Berdasarkan kedua penghitungan homogenitas di atas, diperoleh nilai Fmax sebesar 1,66 (pretest) dan 1,58 (posttest). Berdasarkan nilai tabel F untuk db 27 dan 28 pada taraf signifikan 5% adalah 1,835. Karena nilai Fmax < Ftabel, yakni 1,66 < 1,898 (pretest) dan 1,58 < 1,898 (posttest) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berarti bersifat homogen.

Berdasarkan penghitungan uji t-test independent di atas, diperoleh nilai thitung sebesar -3,02. Hasil -thitung tersebut akan dibandingkan dengan nilai –ttabel. Dimana harga nilai -ttabel dengan db = 52 pada taraf signifikan 5% sebesar -2,00, sehingga dapat diketahui bahwa nilai -thitung yang diperoleh lebih besar dari –ttabel, yakni -3,02 < -2,00. Yang berarti nilai pada thitung berada pada penolakan Ho atau dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media kotak fase bulan terhadap hasil belajar siswa. Untuk memperjelas kaidah pengujian tersebut dapat dilihat gambar 4.1




Gambar 1 Daerah Penetuan Ho pada Uji Komparatif Dua Sampel Independen
Untuk menghitung N-gain tenormaliasi perlu mempehatikan table 3 dan 4 diambil nilai minimal dan maksimal kemudian dimasukkan ke rumus N-gain ternormalisasi, berikut cara menghitungnya :
1. Uji gain ternomalisasi kelas kontrol
	Rata-rata
	0.272
	Rendah


Nilai gain ternomalisasi pada kelas kontrol yakni sebesar 0,272. Pada interpretasi nilai gain ternomalisasi tersebut pada kategori rendah, dikarenakan besar nilai gain pada kelas kontrol sebesar 0,272 < 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol masih rendah.

2. Uji gain ternormalisasi kelas eksperimen

	Rata-rata
	0.460
	Sedang


Nilai gain ternomalisasi pada kelas eksperimen yakni sebesar 0,460. Pada interpretasi nilai gain ternomalisasi tersebut pada kategori sedang, dikarenakan besar nilai gain pada kelas eksperimen sebesar 0,460 < 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen termasuk kedalam kategori sedang.
Pembahasan

Uji validitas instrument penelitian dilaksanakan di SDN Celep II Sidoarjo. Uji validitas instrument dilakukan pada siswa kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 37. Instrumen penelitian yang divalidasikan berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 30 soal. Hasil validasi tersebut kemudian dihitung dengan manual sesuai rumus yang telah ditentukan. Melalui uji validasi ini, terdapat 8 soal yang tidak valid sehingga sisa soal valid yang dapat digunakan untuk instrument penelitian sebanyak 22 soal. 

Setelah itu, butir-butir soal akan di uji realibilitas dengan tujuan agar butir-butir soal yang akan digunakan sebagai instrument penelitian juga reliabel. Dimana hasil penghitungan uji reliabel secara manual memperoleh nilai rhitung 0,665. Harga tersebut lebih besar dari 0,344 (0,665 > 0,344), sehingga dapat disimpulkan bahwa butir-utir soal tersebut sudah reliabel.

Hasil rata-rata pretest pada kelas kontrol dan eksperimen menunjukkan perbedaan yakni 56,41 dan pada kelas eksperimen sebesar 59,85. Sedangkan hasil nilai rata-rata posttest menunjukkan perbedaan yang signifikan namun terjadi peningkatan yang cukup besar pada kelas eksperimen yakni 61,52 dan 75,14. Peningkatan pada kelas eksperimen disebabkan oleh perlakuan atau treatment (Penggunaan Media kotak Fase Bulan) yang diberikan oleh guru pada proses pembelajaran. 
Pada penerapannya pemberian perlakuan pada kelas eksperimen menekankan pada aspek ipa sebagai sikap ilmiah dan sebagai suatu proses yang mana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam pembelajaran dan penerapan media pembelajaran sehingga siswa melakukan pembelajaran secara langsung meliputi kegiatan mengamati, melakukan praktek atau penelitian kemudian merumuskan informasi dari hasil pengamatannya sehingga penerapan media kotak fase bulan pada kelas eksperimen dapat dikatakan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa karena melalui penerapannya saat pemberian instruksi penggunaan media, keingintahuan siswa sangat tinggi hal ini sesuai dengan sikap ipa sebagai sikap ilmiah dan dari proses penerapan media kotak fase bulan siswa melakukan sendiri pengamatan, berdiskusi, merumuskan informasi yang sudah didapat dari pengamatan, dan dapat merumuskan kesimpulan dari pembelajaran hal ini sesuai dengan aspek ipa sebagai suatu proses dan dari hal tersebut hasil belajar siswa dapat meningkat.  
Data-data nilai pretest dan posttest selanjutnya akan dianalisis sebagaimana yang telah ditentukan. Untuk teknik analisis data tersebut adalah uji homogenitas, uji normalitas, uji t-tes serta uji n-gain ternomalisasi. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribudi data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan rumus chi-squere. Pada pretest kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 2,24 sedangakan pada kelas eksperimen memperoleh nilai 4,57. Pada posttest kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 8,03 sedangkan pada kelas eksperimen memperoleh nilai 10,57. Skor tersebut berada dibawah nilai chi-square yang menunjukkan 11,1 pada db 5 untuk taraf signifikan 5% yang berarti data kedua kelas tersebut berditribusi normal.

Selanjutnya yakni uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui keberagaman atau homogen pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada uji homogenitas menggunakan rumus varian. Dimana Fhitung pretest yang diperoleh sebesar 1,66 sedangkan Fhitung posttest sebesar 1,58. Skor ini dibandingkan dengan Ftabel untuk db 27 dan 28 pada taraf signifikan 5% yakni sebesar 1,889. Karena nilai Fhitung berada dibawah Ftabel maka dapat disimpulakn bahwa nilai pretest dan posttest bersifat homogen. Setelah data dinyatakan normal dan valid maka selanjutnya akan dihitung menggunakan rumus t-test.

Uji-t dengan menggunakan t-test bertujuan untuk mengetahui peningkatan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji-t yang digunakan yaitu uji komparatif dua sampel independent dengan menggunakan selisish nilai pretest dan posttest pada masing-masing kelas. perhitungan untuk uji-t menghasilkan nilai thitung sebesar -3,02. Nilai tersebut kemudian akan dibandingkan dengan ttabel untuk db 52 pada taraf signifikan 5% yakni menunjukkan nilai -2,00. Pada gambar 4.1 terlihat -3,02 berada pada daerah penolakan Ho yang berarti terdapat perbedaan pada nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Selanjutnya akan dilakukan uji n gain ternomalisasi dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media yang telah digunakan pada penelitian. Pada kelas kontrol media yang digunakan berupa media konvesional dengan memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 56,41 dan nilai posttest sebesar 61,52. Penghitungan n gain ternomalisasi yang berasal dari data nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas kontrol mengahasilkan skor sebesar 0,26. Skor yang dihasilkan tersebut termasuk pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media konvensional berada pada tingkatan rendah.

Pada kelas eksperimen digunakan media kotak fase bulan dan memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 59,85 dan nilai rata-rata posttest sebesar 75,14. Berdasarkan pengitungan n gain ternomalisasi skor sebesar 0,47 termasuk kedalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peningktan hasil belajar siswa dengan menggunakan media kotak fase bulan berada pada tingkatan sedang.

Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media kotak fase bulan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Media ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan media kotak fase bulan selain menjadikan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan juga dapat melatih konsentrasi belajar siswa serta menambah wawasan ilmu pengetahuan siswa. Sehingga media kotak fase bulan dapat dimanfaatkan oleh guru-guru dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang lebih bervariasi lagi untuk tercapainya tujuan pembelajaran.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa media kotak fase bulan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa mengenai materi kenampakan bentuk bulan pada siswa kelas IV SDN Tenggulunan, Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 3,02. Dimana nilai thitung berada pada daerah penolakan Ho karena nilai thitung lebih kecil daripada nilai ttabel, yakni 3,02 < 2,00. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel bebas (media kotak fase bulan) berpengaruh pada variabel terikat (hasil belajar siswa).

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dikemukakan beberapa saran terkait penelitian ini sebagai berikut:
Bagi guru, sebaiknya guru menggunakan media yang tepat dalam proses pembelajaran. Salah satu media alternative yang dapat digunakan yaitu media kotak fase bulan untuk mengajarkan materi kenampakan bentuk bulan, dimana banyak bentuk-bentuk yang perlu dipahami pada materi tersebut. Dengan media kotak fase bulan siswa dapat memiliki jangka ingat yang panjang dalam menerima materi. Dengan begitu siswa akan memeperoleh hasil belajar yang baik. 
Bagi Pihak Sekolah, sekolah sebaiknya menggunakan media kotak fase bulan terutama pada kelas tinggi, karena dapat melatih kognitif siswa serta berpikir kritis pada diri siswa.
Bagi Peneliti Lain, bagi penelitian lain dapat menggunakan media kotak fase bulan sebagai salah satu refrensi penelitian. Namun, perlu adanya modifikasi sehingga media kotak fase bulan dapat berjalan efektif dan efesien dengan begitu media kotak fase bulan dapat memepengaruhi hasil belajar siswa.
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